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“Muliakanlah anak-anakmu dan perbaguslah akhlak mereka”. (H.R. Ibnu Majah, 
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1 Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, ( Beirut: Dar al-Fikr, 

1983). 
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ABSTRAK 

Athohiriyah, Primana. 2019. Pola Asuh Santri Di Pondok Pesantren Nurul 

Athfal  Desa Pesantren Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: H. Agus 

Khumaedy, M. Ag. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Santri. 

 

 Pola asuh yang diterapkan pondok pesantren lebih kepada pola asuh 

demokratis dan pola asuh situasional. Melalui gaya pembinaan yang seperti ini 

diharapkan santri akan patuh dan berkembang kearah yang diharapkan oleh 

pengasuh pondok pesantren tersebut. Gaya pengasuhan demokratis dan situasional 

berpengaruh terhadap kondisi santri yang tinggal di pondok pesantren.  

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pola asuh santri di 

pondok pesantren Nurul Athfal desa Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten 

Pemalang, bagaimana strategi yang digunakan kyai dalam pola asuh santri di 

pondok pesantren Nurul Athfal desa Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten 

Pemalang serta kelebihan dan kekurangan pola asuh santri di pondok pesantren 

Nurul Athfal desa Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola asuh santri di pondok 

pesantren Nurul Athfal, untuk mendeskripsikan strategi pola asuh santri di pondok 

pesantren Nurul Athfal, serta untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan 

pola asuh santri di pondok pesantren Nurul Athfal. 

  Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data peneliti 

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama pola asuh santri di 

pondok pesantren Nurul Athfal desa pesantren kecamatan Ulujami kabupaten 

Pemalang dalam menerapkan pola asuh santri diantaranya pola asuh demokratis 

dan pola asuh situasional. Kedua, strategi pola asuh santri di pondok pesantren 

Nurul Athfal ada enam yaitu pembiasaan, keteladanan, latihan, ceramah, 

penghargaan dan hukuman. Ketiga, Kelebihanya yaitu menumbuhkan sikap 

optomis, mandiri, mampu mengambil keputusan, sikap berani berekspresi, empati, 

dapat bekerja sama, menghargai apa yang dimiliki. Sedangkan kekurangannya 

yaitu berani melakukan pelanggaran, pada saat berbicara anak kadang lepas 

kontrol dan terkesan kurang sopan, kadang-kadang-kadang antara santri dan 

pengurus terjadi perbedaan pendapat sehingga lepas kontrol yang menimbulkan 

suatu perdebatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu lembaga pendidikan yang sudah cukup lama di 

Indonesia adalah pondok pesantren. Lembaga ini dalam konteks sosio 

historis banyak menyumbangkan andilnya dalam membentuk dan serta 

membangun bangsa. Walaupun tradisi di pondok pesantren merupakan 

sistem pendidikan tradisional, dalam perjalanan sejarahnya telah menjadi 

obyek penelitian para sarjana yang mempelajari Islam di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesantren memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam 

membentuk dan memelihara kehidupan sosial, kultural, politik, dan 

khususnya keagamaan. 

Sebagai lembaga pendidikan tradisional umat Islam, pondok 

pesantren yang bertujuan mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan memberikan tekanan 

pada keseimbangan aspek perilaku (akhlak). Di Indonesia, sejak 

permulaan abad ke-16 telah banyak dijupai pesantren yang mengajarkan 

berbagai kitab Islam klasik dalam kitab fikih, teologi, dan tasawuf. Di sisi 

lain pesantren juga menjasi pusat penyiaran Islam di tanah air. 

Hubungan yang kuat anatar ulama (kyai) dan umat Islam tampak 

jelas pertumbuhan dan perkembangan kemasyarakatan ulama (kyai) yang 

di tengah-tengah masyarakat baik yang menyangkut aspek sosial, politik. 

Kebudayaan maupun lebih spesifik adalah bidang keagamaan, paling tidak 
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telah menjadikan kyai sebagai sosok dan figur terpandang dalam 

masyarakat.1  

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan non 

formal yang didirikan oleh seseorang yang biasa diset dengan sebutan kyai 

dengan tujuan pendidikan tertentu. Pondok pesantren terdiri dari dua kata, 

yaitu kata pondok dan kata pesantren. Kata pondok berasal dari kata 

funduq (bahasa Arab) yang berarti hotel atau asrama. Kata pondok juga 

bisa diartikan sebagai tempat tinggal santri yang terbuat dari bahan-bahan 

sederhana yang di petak-petak menjadi beberapa kamar-kamar kecil. 

Sedangkan, kata pesantren diambil dari kata santri yang mendapat awalan 

pe- dan akhiran –an. Kata pesantren sendiri diikut sertakan di belakang 

kata pondok sebagai pengokohan kata awalnya, sehingga kata pondok 

pesantren sering diartikan dengan tempat tinggal para santri yang 

menimba ilmu pengetahuan agama.2 

Hal tersebut menunjukan bahwa pesantren merupakan sarana yang 

dipergunakan kyai untuk mendidik santri dalam menimba ilmu agama 

maupun ilmu yang diajarkan oleh agama Islam. Selain itu, di dalam 

pesantren para kyai memberi pelajaran yang diajarkan oleh para wali 

seperti kitab kuning (kitab gundul). Jadi, kehadiran pondok pesantren 

membantu kecerdasan bangsa. 

Dewasa ini banyak para orang tua berfikir tentang sistem 

pengolahan asuh anak dalam  lingkungan pondok pesantren. Mereka lebih 

                                                             
1 Amir Fadhilah, “Struktur dan Pola Kepemimpinan Kyai Dalam Pesantren di Jawa”, 

(Jakarta: Hunafa Jurnal Studi Islamika, No. 1, Juni , I, 2011), hlm. 102-103. 
2 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren,(Jakarta: LP3ES. 1999), hlm. 41-43. 
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percaya akan sistem pengasuhan yang pondok pesantren. Pada dasarnya, 

pengasuhan yang dilakukan dalam lingkungan pondok pesantren memiliki 

berbagai pola tertentu. Kegiatan pengasuhan anak ini memiliki empat pola 

yakni, pola otoriter, pola permisif, pola demokratis dan pola asuh 

situasional. Dari empat Pola asuh ini dalam pratek pondok pesantren 

sering  kali digunakan dalam mendidik santri adalah pola asuh demoratis 

dan pola asuh situasional. Pola otoriter ini pada intinya orang tua atau 

pengasuh memiliki wewenang penuh mengatur anaknya dan anak tersebut 

harus patuh. Pola permisif lebih menekankan kebebasan anak, peran 

pengasuh dalam pola ini tidak kuat seperti pada pola pertama tadi. Pola 

demokratis lebih cenderung kepada asas keserasian antara keinginan orang 

tua dan anaknya orang tua. 3 Pola asuh situasional orang tua menerapkan 

secara fleksibel, luwes, dan sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

berlangsung saat itu.4 Peran pengasuh adalah mengontrol dan mengawasi 

santri serta hubungan antara keduanya lebih dekat dan sebagai orang tua di 

lingkungan pesantren. Hal ini bertujuan untuk melatih kemandirian santri, 

bertanggung jawab, pribadi yang lebih dewasa dan kritis. Pola asuh yang 

diterapkan pondok pesantren lebih kepada pola asuh demokratis dan pola 

asuh situasional. Melalui gaya pembinaan yang seperti ini diharapkan 

santri akan patuh dan berkembang kearah yang diharapkan oleh pengasuh 

pondok pesantren tersebut. Gaya pengasuhan demokratis dan situasional 

                                                             
3 Kemas Mas’ud Ali, et al, “Penerapan Pola Asuh Terhadap Santri di Pondok Pesantren 

Al-Amalul Khair Palembang”, (Palembang: Tadrib, No. 2, Juni, III, 2017), hlm 281-282. 
4 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 

98. 
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berpengaruh terhadap kondisi santri yang tinggal di pondok pesantren. 

Oleh sebab itu, pengasuh harus membiasakan santri menaati peraturan 

yang ada di pesantren dan jika melanggar peraturan akan mendapatkan 

sanksi. 

Dalam era sekarang, pengasuh pondok pesantren Nurul Athfal desa 

Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang tetap mengacu pada 

pola pengasuhan yang bersifat demokratis dan situasional, karena lebih 

menekankan santri patuh pada peraturan yang ada di pesantren tersebut. 

Dari hasil wawancara dengan ustadz Fajar Subhan, informasi yang 

diperoleh bahwa Pondok Pesantren Nurul Athfal adalah pondok pesantren 

yang memiliki berbagai santri dengan latar belakang agama yang berbeda 

serta banyak santri yang berasal dari berbagai daerah yang ingin 

memperdalam ilmu agama sekaligus ilmu umum. Dari persoalan tersebut 

diperlukan kegiatan- kegiatan yang mendukung santri untuk memperdalam 

ilmu agama dan ilmu umum. Kegiatan yang diterapkan di  Pondok 

Pesantren Nurul Athfal untuk membantu santri  memperdalam ilmu 

tersebut adalah musyawarah, mengaji, diajak bersosialisasi dengan 

masyarakat sekitar pondok, hafalan, dilatih untuk khitobah, puasa qur’an, 

puasa manaqib, kaligrafi dan lain-lain.5Berdasarkan observasi pendahuluan 

yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 30 Januari 2019, diperoleh 

informasi bahwa kegiatan yang ada diantaranya sholat maktubah (lima 

waktu) berjama’ah sesuai jadwalnya, jadwal muadzin,  puasa manaqib, 

                                                             
5Fajar Subhan, Pengurus Pondok Pesantren Nurul Athfal, Wawancara pribadi, Pemalang, 

02 Februari 2019. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



5 
 

puasa qur’an dengan metode one day one juz, karnaval, kaligrafi, khitobah 

dan diadakannya lomba- lomba setiap akhirussanah. 

Dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana pola asuh santri di 

Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat memfokuskan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pola Asuh Santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa 

Pesantren Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana Strategi yang digunakan kyai dalam Pola Asuh Santri di 

Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang? 

3. Apa Kelebihan dan Kekurangan Pola Asuh Santri di Pondok 

Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pola asuh santri di Pondok Pesantren Nurul 

Athfal Desa Pesantren Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi kyai dalam pola asuh santri di Pondok 
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Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan pola asuh santri di 

Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

a. Penelitian ini di Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi khazanah pustaka di kampus IAIN Pekalongan. 

b. Diharapkan mampu memberikan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dibidang pendidikan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi kyai atau pengurus pondok, sebagai tambahan wawasan 

pengetahuan dalam meningkatkan kualitas pola asuh santri di 

Pondok Pesantren Nurul Athfal. 

b. Bagi santri, dapat memberikan pengetahuan tentang pola asuh yang 

digunakan untuk mendidik santri dengan baik. 

c. Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan acuan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Field research adalah penelitian yang dilakukan di 

tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.6 Penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis permasalahan yang muncul dalam 

lokasi penelitian secara mendalam tentang pola asuh santri di 

Pondok Pesantren Nurul Athfal. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan pada penelitian adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan sebuah 

gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang 

dialami.7 Penggambaran data-data dalam penelitian ini adalah bentuk 

pemaparan dari apa yang diperoleh peneliti di lapangan mengenai 

pola asuh santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal. 

2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian diadakan di Pondok Pesantren Nurul Athfal 

Desa Pesantren Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Sedangkan 

waktu pelaksanaan penelitian yaitu mulai tanggal 28 Januari 2019 

sampai 09 Februari 2019. 

 

 

                                                             
6 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 28. 
7 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Pramedia Group, 2014), hlm. 334. 
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3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat 

diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang 

menjadi pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data. 

Sumber data merupakan sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan 

data yang kita perlukan dalam penelitian.8 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumber pertama atau dengan kata lain data yang pengumpulannya 

dilakukan sendiri oleh peneliti secara langsung.9 Dalam penelitian 

ini yang menjadi data primer adalah kyai, ustadz ustadzah dan 

santri untuk memperoleh data tentang pola asuh santri di pondok 

pesantren Nurul Athfal. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.10 Sumber data sekunder berupa buku, 

jurnal, skripsi yang berkaitan dengan judul. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

                                                             
8 Etta Mamang Sangaji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169. 
9 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 22. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 309. 
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mendapatkan data.11 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa metode diantaranya: 

a. Observasi 

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang ingin dicapai. Metode observasi (pengamatan) 

merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu dan keadaan 

tertentu. Dalam melakukan kegiatan pengamatan, peneliti terlihat 

secara pasif, artinya peneliti tidak terlihat dalam kegiatan-kegiatan 

subjek penelitian dan tidak berinteraksi dengan mereka secara 

langsung. Peneliti hanya mengamati interaksi sosial yang mereka 

ciptakan, baik dengan sesama subjek penelitian maupun dengan 

pihak luar.12 Metode ini dilakukan untuk mencari data pola asuh 

santri di pondok pesantren Nurul Athfal desa pesantren kecamatan 

Ulujami kabupaten Pemalang. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal. Jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi.13 Metode wawancara ini digunakan peneliti 

                                                             
11 Sugiono, Metode Penelitian Kualitaif, Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 224. 
12Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 165. 
13 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarrta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 

113. 
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untuk memperoleh data tentang pola asuh santri di Pondok 

Pesantren Nurul Athfal. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu.14 Metode dokumentasi adalah salah 

satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh orang lain tentang subjek.15 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data penunjang yang akan mendukung penelitian ini 

seperti profil pondok pesantren, visi dan misi, struktur organisasi, 

sarana dan prasarana, atau data lain yang diperlukan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

(observasi) dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.16 Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis data model Miles and Huberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

                                                             
14 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 391.  
15 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2011), hlm. 117. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian,...hlm. 335. 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.17 

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.  Pada tahap ini 

peneliti mengolah data yang didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan cara memfokuskan pada hal-

hal yang penting yang sesuai dengan rumusan masalah. Metode 

ini digunakan peneliti untuk memfokuskan data tentang pola asuh 

santri di pondok pesantren Nurul Athfal, strategi pola asuh santri 

di pondok pesantren Nurul Athfal dan kelebihan dan kekurangan 

pola asuh santri di pondok pesantren Nurul Athfal. 

b. Data display (penyajian data) bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat dengan teks yang bersifat naratif. Pada tahap ini peneliti 

menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode ini digunakan 

peneliti untuk menyajikan data di objek penelitian tentang 

kegiatan santri, pola asuh santri di pondok pesantren Nurul 

Athfal, strategi pola asuh santri di pondok pesantren Nurul Athfal 

dan kelebihan dan kekurangan pola asuh santri di pondok 

pesantren Nurul Athfal. 

                                                             
17 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 91. 
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c. Conclusing drawing/ verification (penarikan kesimpulan dan 

verifikasi) guna menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal.18 Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan dari data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk ditarik sebuah analisis dan 

simpulan yang terkait tentang pola asuh santri di pondok 

pesantren Nurul Athfal, strategi pola asuh santri di pondok 

pesantren Nurul Athfal dan kelebihan dan kekurangan pola asuh 

santri di pondok pesantren Nurul Athfal. 

F. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, untuk memperoleh 

pembahasan yang sistematik dan konsisten, maka perlu disusun 

sistematika penulisan ini yang terdiri dari 5 bab. Adapun sistematikanya 

adalah sebagai berikut: 

Bab 1: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II:Landasan Teori yang berisi deskripsi teori, kajian pustaka, 

dan kerangka berfikir. Pada sub bab pertama akan diuraikan tentang pola 

asuh meliputi pengertian pola asuh, konsep pengasuhan, macam-macam 

pola asuh, tujuan pola asuh, pengertian strategi, macam-macam strategi, 

pengertian pesantren, unsur-unsur pesantren, tujuan pesantren. Pada sub 

                                                             
18 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), hlm. 164. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



13 
 

bab kedua , kajian pustaka. Pada sub bab ketiga berisi tentang kerangka 

berfikir dari peneliti. 

Bab III: Berisi tentang paparan data dan temuan kasus dari pondok 

pesantren Nurul Athfal yang mencakup pada sub bab pertama profil umum 

pondok pesantren Nurul Athfal, letak geografis, struktur organisasi, visi 

dan misi, keadaan pengasuh, pengurus dan santri dan sarana prasarana 

pondok pesantren Nurul Athfal. Pada sub bab kedua berisi tentang pola 

asuh santri dan strategi yang digunakan di pondok pesantren Nurul Athfal. 

Bagian ketiga berisi tentang kelebihan dan kekurangan pola asuh santri di 

pondok pesantren Nurul Athfal. 

Bab IV: Analisis pola asuh santri dan strategi di pondok pesantren 

Nurul Athfal, dan Analisis kelebihan dan kekurangan pola asuh santri di 

pondok pesantren Nurul Athfal. 

Bab V: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah peneliti mengkaji dan mengadakan analisa tentang “Pola Asuh 

Santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang” maka peneliti dapat menyimpulkan ssebagai berikut: 

1. Pola asuh santri di pondok pesantren Nurul Athfal desa pesantren 

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang dalam menerapkan pola asuh 

santri diantaranya pola asuh demokratis dan pola asuh situasional. 

2. Strategi pola asuh santri di pondok pesantren Nurul Athfal ada enam 

yaitu pembiasaan, keteladanan, latihan, ceramah, penghargaan dan 

hukuman. 

3. Kelebihanya yaitu menumbuhkan sikap optomis, mandiri, mampu 

mengambil keputusan, sikap berani berekspresi, empati, dapat bekerja 

sama, menghargai apa yang dimiliki sedangkan kurangannya yaitu berani 

melakukan pelanggaran, pada saat berbicara anak kadang lepas kontrol 

dan terkesan kurang sopan, kadang-kadang-kadang antara santri dan 

pengurus terjadi perbedaan pendapat sehingga lepas kontrol yang 

menimbulkan suatu perdebatan. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan tersebut dapat diketahui bahwa pola asuh santri 

di pondok pesantren nurul athfal desa pesantren kecamatan ulujami kabupaten 
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pemalang sudah berjalan dengan baik, namun untuk kemajuan kedepannya 

peneliti memiliki saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada pengasuh diharapkan selalu berupaya untuk mengordinir seluruh 

pengurus agar semua terlibat dalam penanganan program atau kegiatan 

yang diadakan di pondok maupun di luar pondok. 

2. Kepada orang tua santri diharapkan meningkatkan kerjasama dengan 

pengasuh pondok agar dapat tercipta sinergi antara pihak pondok dan 

orang tua sehingga tata tertib dan kegiatan yang telah diterapkan di 

pondok dapat diterapkan di rumah. 

3. Kepada pengurus pondok pesantren nurul athfal baik putra maupun putri 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi ustadz dan ustadzah agar 

tercipta santri yang mempunyai akhlakul karimah. 

4. Kepada santri diharapkan selalu bersemangat dalam belajar dan selalu 

mematuhi segala peraturan pondok agar menunjang perubahan positif 

bagi diri sendiri, maupun bagi orang lain. 
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